1 SYAWAL : 21 APRIL ATAU 22
APRIL ?
Oleh : Syaiful Karim

Ummat Islam pada tahun 2023
ini kembali merayakan Hari Raya
Idul Fitri TIDAK BERSAMA lagi.
Hal Ini bukan sesuatu yang
baru, hanya mengulang
peristiwa yang sama yang sudah
terjadi berkali-kali sebelumnya.
Tentu saja kedua kelompok yang
merayakan Hari Raya yang
BERBEDA ini keduanya SAH dan
TIDAK ADA YANG SALAH.

Tentu saja ada Pihak yang
SALAH, yaitu YANG MERASA
PALING BENAR dan
MENYALAHKAN PIHAK LAIN.

Apa sesungguhnya IDUL FITRI
itu? Kalau mengacu kepada Q.S
Al-Maidah ayat 114, IDUL FITRI
itu adalah saat dimana Kita
MENDAPATKAN HIDANGAN
LANGIT, bukan HIDANGAN
BUMI. Jadi, kapan Kita mau
mendapatkan HIDANGAN
LANGIT, itu bukan urusan Allah,
tapi yang menentukan
WAKTUNYA adalah MANUSIA,
mau tanggal 21 April atau
tanggal 22 April, itu TERSERAH
MANUSIA. ALLAH akan
mengikuti saja. Karena semua
WAKTU adalah MILIKNYA, dan
Semua Waktu adalah BAIK-BAIK



saja.

Sama seperti LAILATUL QODAR,
itu artinya adalah MALAM YANG
DITENTUKAN, tentu saja yang
menentukan adalah MANUSIA
ITU SENDIRI. Oleh karena itu
MALAM GANJIL dan MALAM
GENAP juga yang menentukan
adalah MANUSIA, bukan ALLAH.
Karena ALLAH tidak pernah
MAIN DADU. Jadi Kita mau
Ibadah kapan saja yang penting
IKHLASH, BENAR, dan SABAR,
tentu saja akan membawa
KEBAIKAN buat DIRI KITA
SENDIRI.

Kalau Kita MENYADARI
SEPENUHNYA, yang membuat
perhitungan TAHUN MASEHI,
TAHUN HIJRIAH, TAHUN SAKA,
dll, Itu juga bukan Allah, tetapi
MANUSIA. Yang membuat
Nama-Nama Bulan dalam tahun
Hijriah dan yang membuat
Nama-Nama Bulan dalam tahun
masehi, juga MANUSIA. Yang
memberi nama saat ini
Ramadhan, saat ini Syawal, saat
ini Rajab, saat ini Sya'ban, saat
ini Januari, saat ini Februari, dan
seterusnya juga MANUSIA. Yang
JELAS, ALLAH hanya
menciptakan RUANG DAN
WAKTU yang terus BERJALAN
entah sampai Kapan. Manusia
hanya memberi NAMA saja.



Bisa jadi RAMADHAN yang
Allah maksud dalam Firman-Nya
berbeda dengan yang dimaksud
Manusia. Sama seperti SHAUM
yang dimaksud Allah dalam
Firman-Nya, berbeda dengan
yang dimaksud Manusia.
Disinilah pentingnya Kita
MENGENAL ALLAH, supaya
mengerti BAHASA ALLAH,
sehingga Kita tidak salah
PERSEPSI.

Yang membuat Nama-Nama
HARI, ada SENIN, SELASA,
RABU, KAMIS, JUM'AT,SABTU,
MINGGU, juga bukan Allah,
semuanya adalah buatan
MANUSIA. Yang menyatakan
Hari ini lebih mulia dari hari itu,
bulan ini lebih mulia dari bulan
itu, juga MANUSIA, bukan Allah.
Yang JELAS, bagi Allah semua
WAKTU ADALAH MULIA, smua
Waktu adalah BAIK-BAIK saja,
tergantung bagaimana
MANUSIA memanfaatkannya.

Oleh karena itu BERBUAT BAIK
tidak perlu menunggu hari
Jumat atau Bulan Ramadhan,
karena setiap WAKTU adalah
BAIK dan MULIA kalau Kita
muliakan. Berbuat baik sama
baiknya pada hari Senin, Selasa,
Rabu, Kamis, Jum'at, Sabtu,
maupun Minggu. Berbuat baik
sama baiknya pada Bulan apa



saja, karena semua bulan adalah
WAKTU MILIKNYA ALLAH.

Kalau Kita sadari lebih dalam
lagi, yang menentukan 1 Detik
lamanya berapa juga bukan
Allah, tetapi MANUSIA. Semua
Manusia yang ada di Bumi ini
berkumpul melakukan
KONVENSI menyepakati 1 detik
itu mau berapa lama. Satu menit
mau berapa detik. Satu jam mau
berapa menit. Satu hari mau
berapa jam. Satu minggu mau
berapa hari. Satu bulan mau
berapa hari. Satu tahun mau
berapa hari. Satu tahun mau
berapa bulan, sekalian dengan
Nama-Nama Bulannya, Semua
itu buatan Manusia.

Singkatnya, Manusia bersepakat
bahwa 1 detik adalah periode
atau selang waktu yg
diperlukan oleh atom Caesium-
133 untuk melakukan radiasi
sebanyak 9.192.631.770 kali.
Awalnya

1 detik itu didasarkan pada
rotasi bumi. Sehingga saat itu
satu detik adalah 1/26400 dari
satu hari (24 jam). Karena waktu
rotasi bumi itu berbeda-beda
dari waktu ke waktu, akhirnya
ditetapkanlah definisi baru dari
detik berdasarkan jam atom.
Sehingga muncullah definisi dari
detik yang dipakai saat ini. Yang



mendefinisikan 1 DETIK selama
itu bukan ALLAH, melainkan
MANUSIA.

Manusia bersepakat bahwa
WAKTU adalah BESARAN
FISIKA, oleh karena itu harus
memiliki SATUAN. Satuan waktu
boleh detik, menit, jam, hari,
minggu, bulan, atau tahun.
Sama seperti MASSA, juga
besaran fisika, satuan massa
boleh gram, kilogram, kwintal,
ton, dan lain-lain. Semua ini
bukan bikinan Allah, melainkan
buatan Manusia. Jadi, semua
waktu baik detik, menit, jam,
hari, dll, BEGITU BERHARGA,
BEGITU MULIA. Lucu sekali
kalau mau berbuat baik saja
menunggu waktu-waktu yang
disebut BAIK oleh Manusia itu
sendiri. Padahal bagi Allah
Semua Waktu adalah BAIK.
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